


SAMBUTAN KETUA PANITIA 
 

Assalamualaikum Wr. Wb 

Marilah kita bersyukur kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan karuniaNya, Seminar Nasional 

Matematika dan Statistika serta Musyawarah Nasional ke-4 Forum Pendidikan Tinggi Statistika 

Indonesia (FORSTAT) dapat dilaksanakan. Syalawat beriring salam marilah kita hadiahkan kepada 

junjungan kita Nabi Muhammad, SAW yang telah membawa umat manusia dari zaman kebodohan 

sampai pada zaman berilmu pengetahuan sebagaimana yang kita nikmati hari ini. Rangkaian kegiatan 

Semnas dan Munas ini berlangsung selama tiga hari (25 – 27 Februari 2016) yang diselenggarakan oleh 

Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Padang.  

 

Merupakan kehormatan bagi Jurusan Matematika FMIPA UNP yang telah dipercaya sebagai 

penyelenggara Munas dan Semnas tahun 2016 ini, kita bermohon kepada Allah SWT, semoga seluruh 

rangkaian kegiatan yang telah diagendakan dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan sebagaimana 

yang diharapkan. Selanjutnya, kami mengucapkan SELAMAT DATANG DI KOTA PADANG kepada 

seluruh peserta Seminar dan Munas ke-4 FORSTAT 2016, semoga kita semua dapat menikmati suasana 

Kota Padang dengan makanan khasnya.  

 

Seminar Nasional dan Musyawarah Nasional FORSTAT tahun ini bertemakan “Peran Matematika dan 

Statistika dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa”. Kegiatan Musyawarah Nasional ke-4 Forum 

Pendidikan Tinggi Statistika Indonesia (FORSTAT), diikuti oleh Ketua Departemen/Jurusan/Program 

Studi Statistika seluruh Indonesia, Pengurus Forum Pendidikan Tinggi Statistika Indonesia Periode 2014-

2016, dan Anggota Forum Pendidikan Tinggi Statistika Indonesia Wakil Institusi. Agenda dalam 

kegiatan Munas adalah (1) Evaluasi Kegiatan FORSTAT Periode 2014 – 2016; (2) Pemilihan Pengurus 

FORSTAT Periode 2016 – 2018; dan (3) Pembahasan Rencana Kerja FORSTAT Periode 2016 – 2018. 

Selanjutnya, Seminar Nasional Matematika dan Statistika diikuti oleh 221 orang peserta, yang berasal 

dari 66 Institusi (Universitas Negeri, Universitas Swasta, UIN/IAIN, STIS, Guru, Mahasiswa 

Pascasarjana, serta Badan Pusat Statistik Provinsi dan Kabupaten/Kota) di seluruh Indonesia. Kegiatan 

seminar nasional ini menghadirkan tiga orang keynote speaker, yaitu Dr. Suryamin, M. Sc (Kepala Badan 

Pusat Statistik Indonesia),Prof. Dr. Khairil Anwar Notodiputro, M.S. (Guru Besar Statistika Institut 

Pertanian Bogor), dan Prof. Dr. Ahmad Fauzan, M. Pd, M. Sc (Guru Besar Pendidikan Matematika 

Universitas Negeri Padang). Pada kegiatan seminar ini, juga disajikan 172 makalah hasil penelitian pada 

sesi paralel yang dikelompokkan ke dalam tiga bidang (Statistika, Matematika, dan Pendidikan 

Matematika). Untuk menikmati keindahan alam dan budaya Sumatera Barat, kepada peserta kami 

tawarkan paket tour berupa wisata ke Danau Singkarak, Istano Basa Pagaruyuang, Ngarai Sianok, dan 

Jam Gadang Bukittingi, serta tidak lupa menikmati masakan Padang. Kegiatan Tour ini akan 

dilaksanakan pada hari Sabtu/27 Februari 2016.    

 

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada Bapak Gubernur Provinsi Sumatera Barat, 

Rektor Universitas Negeri Padang, Dekan FMIPA Universitas Negeri Padang, Ketua Jurusan Matematika 

FMIPA Universitas Negeri Padang, dan seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk mempersiapkan 

dan menyelenggarakan kegiatan ini. Selanjutnya, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada sponsor 

(Pemerintah Provinsi Sumatera Barat, Bank Nagari, Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat, PT. 

Semen Padang, PT. SAS Indonesia, dan BNI 46,) serta pihak-pihak lain yang telah mendukung 

terlaksananya kegiatan ini.   

    

Atas nama panitia, kami mohon maaf kepada seluruh peserta dan hadirin, jika dalam pelayanan kami 

masih terdapat kekurangan selama penyelenggaraan kegiatan ini. Akhirnya, kami mengucapkan selamat 

mengikuti kegiatan Seminar dan Munas FORSTAT 2016, semoga kegiatan ini bermanfaat bagi kita 

semua. 

 

Wabillahi taufiq walhidayah, wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Padang, 26 Februari 2016, 

Ketua Panitia, 

 

Drs. Syafriandi, M. Si 



SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

 
Assalamualaikum Wr. Wb 

 

Puji dan syukur tak henti-hentinya kita sampaikan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan 

karuniaNya kepada kita semua, sehingga Seminar Nasional Matematika dan Statistika serta Musyawarah 

Nasional ke-4 Forum Pendidikan Tinggi Statistika Indonesia (FORSTAT) dapat terselenggara dengan 

baik. Syalawat beserta salam marilah kita hadiahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad, SAW. 

yang telah membawa umat manusia dari zaman jahiliyah ke zaman yang berilmu pengetahuan 

sebagaimana yang kita nikmati hari ini.  

 

Rektor beserta sivitas akademika Universitas Negeri Padang, mengucapkan selamat datang kepada 

seluruh  peserta Seminar dan Munas ke-4 FORSTAT 2016, teristimewa kepada keynote speaker,           

Dr. Suryamin, M. Sc (Kepala Badan Pusat Statistik Indonesia), Prof. Dr. Khairil Anwar Notodiputro, 

M.S. (Guru Besar Statistika Institut Pertanian Bogor), dan Prof. Dr. Ahmad Fauzan, M. Pd, M. Sc (Guru 

Besar Pendidikan Matematika Universitas Negeri Padang). Semoga kehadiran kita semua, memberikan 

dampak positif bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia.  

 

Tema kegiatan ini, yakni “Peran Matematika dan Statistika dalam Meningkatkan Daya Saing 

Bangsa”  sejalan dengan Visi Kemristekdikti 2015-2019, yaitu “Terwujudnya pendidikan tinggi yang 

bermutu serta kemampuan IPTEK dan inovasi untuk mendukung daya saing bangsa”. Dalam hal ini  

Perguruan tinggi diharapkan menjadi aktor utama dalam meningkatkan daya saing bangsa. Salah satu 

peran strategis yang bisa dilakukan adalah memperbanyak riset dan publikasi ilmiah. 

 

Kami sangat senang dan bangga, atas kerja keras panitia yang telah dapat menghadirkan keynote speaker, 

dan 167 orang peneliti yang berasal dari 66 institusi dari seluruh Indonesia yang akan menyajikan 

makalah hasil penelitiannya. Selanjutnya, kami mengucapkan selamat kepada Forum Pendidikan Tinggi 

Statistika Indonesia (FORSTAT) yang melakukan Musyawarah Nasional ke-4 di Universitas Negeri 

Padang.    

 

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dan 

berpartisipasi dalam mensukseskan kegiatan ini. Teristimewa kepada Pemerintah Provinsi Sumatera 

Barat, para sponsor (Bank Nagari, Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat, PT. Semen Padang, 

PT. SAS Indonesia, dan BNI 46,) dan seluruh panitia yang telah bekerja keras menyelenggarakan 

kegiatan ini. 

 

Atas nama pimpinan universitas dan segenap civitas akademika Universitas Negeri Padang, mohon maaf 

kepada seluruh peserta dan undangan, jika dalam penyelenggaraan kegiatan ini masih terdapat 

kekurangan. Akhirnya, kami mengucapkan selamat mengikuti kegiatan Seminar dan Munas FORSTAT 

2016, semoga kegiatan ini bermanfaat bagi kita semua. 

 

Wabillahi taufiq walhidayah, wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

 

Padang, 26 Februari 2016 

Rektor Universitas Negeri Padang, 

 

 

 

Prof. Dr. Phil. Yanuar Kiram. 
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Abstract: Mathematics learning is a form of learning activity that promotes the involvement of 

students to be active to construct their own mathematical knowledge. In mathematics learning, 

studentss were required to discover the concept so that students get better concept 

understanding. The students involvement actively in learning activities, both physically and 

mentally will contribute to the optimal achievement of learning results. In fact, students were 

less expected to find its own concepts through various activities. Based on observations seen a 

few students who respond teachers’s questions and express their idea in mathematics learning. 

The materials that are considered difficult are social arithmetic of proportional. The research 

aims to design a valid and practical mathematics learning instruments based on guided 

discovery learning for grade VII SMP / MTs students. This type of research is development 

research by using Plomp model that consists of three stages, namely the preliminary research, 

prototyping phase, and assessment phase. The subjects were grade VII SMPN 2 Lembah 

Gumanti students. In the preliminary research, researcher carried out a needs analysis, 

curriculum analysis, analysis of the concept and analysis of students. In the prototyping phase, 

researcer designed lesson plans and student worksheets based on guided discovery, and then 

conducted a formative evaluation to determine the validity and practicality of the product. 

Keywords: Learning instruments, guided discovery 

 

1. Pendahuluan 

 Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi 

modern, mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan mengembangkan 

daya pikir manusia. Mata pelajaran matematika perlu diberikan  kepada semua peserta 

didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, inovatif dan kreatif serta kemampuan bekerja 

sama. 

Pembelajaran matematika merupakan suatu bentuk kegiatan pembelajaran yang 

mengutamakan keterlibatan peserta didik untuk aktif dalam membangun pengetahuan 

matematika dengan cara sendiri. Dalam pembelajaran matematika peserta didik dituntut 

untuk berpikir sendiri menemukan kembali konsep yang sudah ada agar peserta didik 

lebih memahami konsep dalam belajar. Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran baik secara fisik maupun mental akan memberikan kontribusi 

terhadap pencapaian hasil belajar yang optimal. 

 Salah satu tujuan mata pelajaran matematika menurut Permendiknas No 58 Tahun 

2014 adalah memahami konsep matematika. Memahami konsep matematika merupakan 

kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan  antar konsep dan menggunakan konsep 

maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. 

Pemahaman  konsep merupakan suatu kemampuan dasar yang harus dimiliki peserta 

mailto:yurisafriani@yahoo.com
mailto:yerizon@yahoo.com
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didik sebagai landasan penting untuk berpikir dalam memahami permasalahan 

matematika maupun permasalahan sehari-hari.  

Kenyataannya, peserta didik kurang dituntut untuk menemukan konsep sendiri 

melalui berbagai kegiatan. Peserta didik tidak dilibatkan secara aktif dalam 

pembelajaran, akibatnya ada sebagian peserta didik yang melakukan aktivitas negatif. 

Aktivitas tersebut misalnya menggambar, mengobrol dengan teman sebelah ataupun 

mengganggu teman. Bahkan, ada beberapa peserta didik yang mengerjakan tugas mata 

pelajaran lain pada saat guru menjelaskan materi pelajaran matematika. Berdasarkan 

hasil observasi juga terlihat sedikit sekali peserta didik yang menanggapi pertanyaan 

guru maupun menyampaikan pendapat dalam pembelajaran matematika. 

Berdasarkan wawancara diperoleh bahwa materi yang dianggap sulit oleh peserta 

didik adalah materi aritmatika sosial dan perbandingan. Hal ini disebabkan  karena 

peserta didik belum memahami konsep tentang aritmatika sosial dan perbandingan yang 

diajarkan guru. Hal ini dibuktikan dengan jika peserta didik ditanya tentang aritmatika 

sosial dan perbandingan sebagian mereka ada yang menjawab lupa dengan rumusnya, 

dan sebagian lagi ada yang bisa menjawab tetapi bingung kalau soalnya sudah berbeda 

dari contoh yang diberikan. Hal ini disebabkan pemahaman konsep peserta didik 

terhadap materi aritmatika sosial dan perbandingan yang masih rendah. Kenyataan lain 

yang ditemukan adalah penyajian materi pada LKPD hanya berupa poin-poin penting 

saja. Materi yang disajikan sangat ringkas sehingga peserta didik tidak melihat proses 

untuk menemukan konsep tersebut. Penyajian materi seperti ini, peserta didik hanya 

diberikan  fakta dan informasi tanpa diberi kesempatan untuk mengevaluasi dan 

menyimpulkan sendiri materi yang dipelajari. Melalui penyajian materi yang berupa 

rangkuman tersebut, tidak tersedia kesempatan bagi peserta didik untuk berpikir kritis 

dan kreatif. 

Pembelajaran yang berlangsung belum menfasilitasi peserta didik untuk terlibat 

aktif dalam pembelajaran matematika sehingga pencapaian tujuan pembelajaran belum 

optimal. Untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal maka dibutuhkan suatu 

perangkat pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik dalam pembelajaran 

sehingga pembelajaran yang dilakukan peserta didik bermakna. Agar pelaksanaan 

pembelajaran bermakna dan bertahan lama diingatan peserta didik maka akan 

dikembangkan perangkat pembelajaran ma-tematika berbasis penemuan terbimbing 

pada materi aritmatika sosial dan perbandingan.  

Berdasarkan masalah-masalah yang telah dinyatakan di atas, maka perlu 

dikembangkan perangkat pembelajaran matematika yang kegiatannya memberi 

kesempatan kepada peserta didik kelas VII SMP/MTs untuk mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri sehingga konsep yang diperoleh melalui penemuan yang 

dilakukan dapat melekat lama dalam ingatan peserta didik.  Oleh karena itu, pada 

penelitian ini dirancang perangkat pembelajaran berbasis penemuan terbimbing untuk 

materi aritmatika sosial dan perbandingan kelas VII SMP/MTs.  

Perangkat pembelajaran yang didalamnya terdapat instruksi yang bertujuan untuk 

membimbing peserta didik dalam menemukan suatu konsep dan memahami konsep 

yang diperolehnya. Pembelajaran dimulai de-ngan pemberian permasalahan yang 

berkaitan dengan masalah sehari-hari. Pengajuan pertanyaan yang tepat oleh guru akan 

merangsan kreatifitas peserta didik dan membantu mereka dalam menemukan 

pengetahuan yang baru tersebut. Pengetahuan yang baru akan melekat lebih lama 

apabila peserta didik dilibatkan secara langsung dalam proses pemahaman dan 

mengkonstruksi sendiri konsep atau pengetahuan tersebut. Pembelajaran yang dilakukan 
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bermakna, dengan belajar bermakna peserta didik akan menyenangi pembelajaran 

matematika dan memiliki ketertarikan dengan masalah-masalah yang diberikan. 

Dalam kajian ini akan dibahas tentang bagaimana proses dan hasil pengembangan 

perangkat pembelajaran berbasis penemuan terbimbing untuk kelas VII SMP/MTs yang 

valid dan praktis. Adapun tujuan dalam kajian ini adalah untuk menghasilkan perangkat 

pembe-lajaran berbasis penemuan terbimbing yang valid dan praktis kelas VII 

SMP/MTs. Selain itu kajian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru dan peserta 

didik sebagai tambahan perangkat pembelajaran yang dapat digunakan pada 

pembelajaran matematika di sekolah. Hasil penelitian ini berupa RPP dan LKPD yang 

dirancang sesuai  penemuan terbimbing. RPP dan LKPD yang dikembangkan dibatasi 

untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik pada pokok bahasan 

aritmatika sosial dan perbandingan. 

Model penemuan terbimbing adalah suatu cara penyampaian topik matematika 

sehingga proses belajar memungkinkan peserta didik menemukan sendiri pola atau 

struktur matematika melalui serentetan pengalaman yang lampau yang berada dalam 

bimbingan guru yang bersangkutan[1]. Langkah-langkah pembelajaran berbasis 

penemuan terbimbing menurut Markaban yaitu merumuskan masalah dengan data 

secukupnya, menyusun, memproses, mengorganisir, dan menganalisis data, menyusun 

konjektur (prakiraan) dan membuat kesimpulan, latihan, untuk memeriksa penemuan itu 

benar[2]. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu panduan langkah-langkah 

yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang disusun dalam ske-nario 

kegiatan[3]. Sedangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah materi ajar yang 

sudah dikemas sedemikian rupa, sehingga peserta didik diharapkan dapat mempelajari 

materi ajar tersebut secara mandiri[4]. Sejalan dengan itu, lembar kegiatan peserta didik 

(Student Work Sheet) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik[5]. 

Materi aritmatika sosial berkaitan erat dengan kehidupan manusia sehingga 

dibutuhkan suatu pemahaman dan penguasaan yang mendalam dari materi aritmatika 

sosial karena dengan pemahaman konsep yang tinggi dapat membantu peserta didik 

dalam menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika itu bukan 

ilmu pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi 

adanya matematika dapat membantu manusia dalam memahami dan menguasai 

permasalahan sosial, ekonomi dan alam. Operasi dasar aritmatika adalah penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian, dan operasi-operasi lainnya seperti persentase. 

Perbandingan adalah membandingkan suatu besar-an atau bilangan dengan besaran atau 

bilangan yang lain, dimana penulisan bentuk suatu perbandingan sama dengan 

penulisan bentuk suatu pecahan yaitu dinyata-kan dalam bentuk  atau p : q, untuk p dan 

q adalah anggota bilangan asli dengan q ≠ 0[6]. 

 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Model pengembangan yang 

digunakan dalam penelitian ini, model pengembangan yang digunakan diadaptasi dari 

Model Plomp.Model Plomp terdiri dari tiga fase, yaitu fase investigasi awal 

(preliminary research), fase pengembangan atau pembuatan Prototype (deve-lopment or 

prototyping phase), dan fase penilaian (assessment phase)[7]. Pada fase pertama atau 

fase investigasi awal dilaksanakan analisis kebutuhan, analisis kurikulum, analisis 

konsep dan analisis peserta didik. Fase kedua atau fase pembuatan Prototype 

dilaksanakan kegiatan perancangan, pengembangan dan evaluasi formatif (design, 
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development and formative evaluation). Langkah–langkah evaluasi formatif dimulai 

dari Evaluasi sendiri (self-evaluation), tinjauan ahli (expert review), evaluasi satu-satu 

(one-to-one evaluation), evaluasi kelompok kecil (small group evalution) dan uji 

lapangan (field test). Selanjutnya pada fase ketiga atau fase penilaian (assessment 

phase) berupa tes kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Ujicoba perangkat pembelajaran dilasanakan pada peserta didik kelas VII SMPN 2 

Lembah Gumanti. Intrumen yang digunakan pada penelitian ini antara lain pedoman 

wawancara,  lembar validasi, lembar observasi, angket dan soal tes. Sebelum digunakan, 

masing-masing instrumen divalidasi oleh pakar. Instrumen yang telah valid yang 

digunakan dalam penelitian. Data hasil penelitian dianalisis sesuai dengan jenis data. 

Data kualitatif dianalisis dengan cara kualitatif dan data kuantitatif dianalisis dan 

dikategorikan sehingga dapat diambil kesimpulannya secara kualitatif. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 Penelitian ini terdiri dari tiga fase yaitu pertama fase ivestigasi awal. Fase ini 

dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui bentuk dan karakteristik perangkat 

pembelajaran yang akan dikembangkan. Pada fase ini dilaksanakan beberapa kegiatan 

antara lain analisis kebutuhan, analisis kurikulum, analisis konsep dan analisis peserta 

didik. Berdasarkan analisis kebutuhan diperoleh informasi bahwa perangkat 

pembelajaran berupa RPP dan LKPD belum memfasilitasi peserta didik untuk belajar 

secara aktif dan belum mendorong peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan 

peserta didik secara mandiri sehingga materi yang dipelajari mudah hilang dari ingatan 

peserta didik.  

 Berdasarkan analisis kurikulum diketahui bahwa indikator pencapaian kompetensi 

pembeljara matematika untuk kelas VII SMP/MTs pada semester I menuntut peseta 

didik untuk mengaplikasikan konsep yang dipelajari ke dalam masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Materi yang diambil untuk pengembangan perangkat 

pada penelitian ini adalah materi aritmatika sosial dan perbandingan. Materi tersebut 

dipilih karena materi perbandingan cocok dipelajari dengan pembelajaran penemuan 

terbimbing. 

Pada tahap analisis konsep dilaksanakan kegiatan mengidentifikasi, merinci, dan 

menyusun secara sistematis materi-materi utama yang akan dipelajari oleh peserta didik. 

Materi tersebut disusun secara hirarkis. Materi utamanya adalah aritmatika sosial dan 

perbandingan. Pada materi aritmatika sosial, dengan submateri  menghitung nilai 

keseluruhan, nilai per unit dan nilai sebagian, menentukan harga pembelian, harga 

penjualan, untung dan rugi, menentukan persentase untung dan rugi, menghitung rabat 

(diskon), bruto, tara dan neto, dan menentukan pajak dan bunga tabungan. Sedangkan 

pada materi  perbandingan dengan submateri perbandingan dan skala, faktor perbesaran 

dan pengecilan pada gambar berskala, perbandingan senilai dan perbandingan berbalik 

nilai. 

Berdasarkan analisis peserta didik dapat disimpulkan bahwa adalah peserta didik 

menyenangi LKPD atau buku dengan tampilan huruf yang unik serta gambar dan warna 

yang cerah, penerapan tahapan belajar yang rinci dan jelas, diselingi dengan penerapan 

proses pembelajaran yang dapat menghilangkan kejenuhan peserta didik dalam belajar, 

peserta didik lebih suka berdiskusi dengan teman sebangku.  

Fase selanjutnya adalah fase Pengembangan Prototype.Tujuan pengembangan ini 

adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berbasis penemuan 

terbimbing yang valid dan praktis  pada materi aritmatika sosial dan perbandingan kelas 
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VII SMP/MTs. Adapun tahap-tahap yang dilaksanakan untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran matematika untuk peserta didik kelas VII SMP/MTs pada materi 

aritmatika sosial dan  perbandingan berbasis penemuan terbimbing yang valid dan 

praktis adalah sebagai berikut. 

Pertama, perancangan perangkat pembelajaran matematika berbasis penemuan 

terbimbing. Perancangan ini terdiri dari perancangan RPP dan perancangan LKPD. Pada 

perancangan RPP, RPP disusun berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar 

yang terdiri dari berbagai indikator,  komponen yang terdapat pada RPP sama dengan 

RPP yang ada yaitu memuat identitas RPP, standar kompetensi dan kompetensi dasar, 

indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran,  sumber belajar dan penilaian. Kegiatan pembelajaran, terdiri dari tiga 

kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.  

Pada kegiatan pendahuluan terdapat kegiatan membuka pembelajaran, apersepsi 

dan motivasi. Pada kegiatan inti terdapat kegiatan yang sesuai dengan langkah-langkah 

penemuan terbimbing. Langkah-langkah dalam penemuan terbimbing adalah peserta 

didik diminta untuk mengamati dan mengidentifikasi masalah yang diberikan sesuai 

dengan materi yang dipelajari. Selanjutnya peserta didik dibimbing untuk berdiskusi 

dengan pasangannya dalam menyusun, memproses, mengorganisir dan menganalisis 

data melalui pertanyaan-pertanyaan yang diberikan yang terdapat pada LKPD.  

Langkah berikutnya, peserta didik diarahkan untuk menyusun konjektur atau 

prakiraan dari masalah yang diberikan.  Selanjutnya, peserta didik dan guru memeriksa 

konjektur yang dibuat oleh peserta didik, hal ini bertujuan agar peserta didik tidak 

mengalami kebingungan dari jawaban yang diperolehnya. Kegiatan akhir pada kegiatan 

inti adalah  peserta didik diminta untuk mengerjakan soal latihan yang bertujuan untuk 

memeriksa hasil penemuan yang dilakukan itu benar sehingga konsep yang diperoleh 

peserta didik lebih mendalam dan tidak mudah dilupakan karena pembelajaran itu 

peserta didik langsung terlibat dalam proses penemuan-penemuan dari konsep yang 

dipelajarinya sehingga pembelajaran yang dilakukan bermakna.Pada kegiatan penutup 

peserta didik bersama guru  membuat kesimpulan untuk materi yang dipelajari, 

memberikan PR serta menginformasikan kepada peserta didik materi yang akan 

dipelajari pertemuan berikutnya. 

Selanjutnya perancangan LKPD, LKPD berbasis penemuan terbimbing ini 

memiliki ukuran 29,5 cm x 21 cm. Jenis tulisan yang digunakan dalam LKPD ini untuk 

judul pada setiap BAB dan huruf tulis yaitu comic sans MS. Sedangkan ukuran huruf 

yang digunakan adalah 11-24.Cover memuat identitas/ judul LKPD mate-matika 

berbasis penemuan terbimbing, judul pokok bahasan yang dipelajari, kolom identitas 

peserta didik yang berisi nama dan kelas sebagai pemilik LKPD. Selain itu, pada cover 

juga terdapat beberapa gambar yang merupakan gambar-gambar yang ditemui dalam 

pembelajaran matematika.  

Pada cover juga terdapat gambar peserta didik sedang belajar agar peserta didik 

termotivasi untuk belajar dan memahami materi yang terdapat pada LKPD. Warna 

background utama yang digunakan pada LKPD adalah biru dan dipadukan dengan 

warna cerah lainnya seperti hijau dan pink. Warna biru dipilih karena secara psikologis 

warna biru dapat menenangkan emosi dan mengisi kembali semangat, menyegarkan 

tingkat energi yang habis serta meningkatkan konsentrasi. Sedangkan warna hijau 

dipilih karena warna yang dingin, sejuk dan mencerminkan ketenangan. Jenis tulisan 

yang digunakan pada sampul adalah jenis huruf Kristen ITC, Impact, Informal Roman, 

Segoe Print dan Monotype Corsiva dengan ukuran 14-36. Selain itu, pada cover juga 
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terdapat cuplikan gambar peserta didik yang sedang melaksanakan pembelajaran, 

gambar animasi tinggi orang yang melambangkan perbandingan, gambar peta yang 

melambangkan skala sebagai suatu perbandingan dan gambar suatu toko yang 

memberikan diskon melambangkan materi aritmatika sosial sehingga dari cover sudah 

tergambar materi yang akan dipelajari. 

Halaman judul tiap bab memuat gambaran tentang materi yang akan dipelajari 

peserta didik. Pada halaman ini juga memuat indikator pencapaian kompetensi, tujuan 

pembelajaran dan petunjuk belajar. Kompetensi ditampilkan agar peserta didik 

mengetahui kompetensi yang harus dicapainya setelah proses pembelajaran. Petunjuk 

belajar merupakan panduan peserta didik sebelum melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan LKPD. Selain itu, penyajian LKPD memuat kata pengantar, daftar isi, 

petunjuk penggunaan dan daftar pustaka. 

LKPD berbasis penemuan terbimbing diawali dengan memberikan rumusan 

masalah atau pemberian permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

yang sesuai dengan materi yang dipelajari, bertujuan untuk memotivasi peserta didik 

untuk memahami dan mengidentifikasi masalah dari permasalahan yang diberikan. 

Melalui permasalahan ini peserta didik tertarik untuk memahami dan mencoba mencari 

solusi dari permasalahan yang diberikan sehingga peserta didik dapat mengkonstruksi 

pemahamannya. Selanjutnya peserta didik dibimbing dalam menyusun, memproses, 

mengorganisir, dan menganalisis data dari permasalahan yang diberikan, bertujuan 

untuk membangun dan mengkonstruksi pengetahuan yang dimiliki peserta didik dalam 

melakukan penemuan-penemuan melalui pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab 

peserta didik pada tempat yang disediakan yang terdapat pada LKPD.  Pada menyusun 

dan memproses data, peserta didik dapat menggali ide-ide yang dimilinya sehingga 

memudahkan mereka dalam proses penemuan-penemuan yang dilakukan.  

Selanjutnya pada tahap mengorganisir dan menganalisis data, peserta didik dapat 

membangun pengetahuannya melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan sehingga 

peserta didik dapat mengkonstruksi pengetahuannya sehingga pembelajaran yang 

dilakukan lebih bermakna karena berdasarkan pengalaman-pengalaman yang diperoleh 

oleh peserta didik melalui penemuan-penemuan yang dilakukan. Selanjutnya, peserta 

didik dibimbing untuk menyusun prakiraan-prakiraan konsep dan pengetahuan yang 

dimilikinya berdasarkan jawaban-jawaban yang diperolehnya dari permasalahan dan 

pertanyaa-pertanyaan yang diberikan. Peserta didik dituntun untuk membuat prakiraan-

prakiraan dari permasalahan yang diberikan. Langkah berikutnya adalah mengerjakan 

soal latihan,bertujuan untuk memeriksa apakah penemuan yang dilakukan sudah benar.  

Kemudian tahap yang kedua adalah evaluasi sendiri perangkat pembelajaran. 

Evaluasisendiri pada perangkat pembelajaran dilaksanakan untuk melihat apakah masih 

ada kesalahan yang dibuat saat membuat prototipe 1 perangkat pembelajaran. Hal-hal 

yang diperhatikan pada evaluasi sendiri antara lain kejelasan tulisan, kesalahan 

pengetikan, kesalahan penggunaan istilah, kejelasan gambar dan kesalahan penggunaan 

tanda baca. Evaluasi sendiri yang dilakukan adalah evaluasi sendiri RPP dan LKPD. 

Pada RPP, ditemukan beberapa kesalahan yaitu kesalahan pengetikan, kekurangan tanda 

baca, kesalahan penulisan. Sedangkan pada LKPD, ditemukan beberapa kesalahan yaitu 

kesalahan penulisan, kesalahan dalam penggunaan tanda baca dan soal latihan tertutup 

oleh kotak jawaban . Kesalahan tersebut kemudian diperbaiki.  

Setelah dilakukan evaluasi sendiri terhadap rancangan perangkat pembelajaran 

maka tahap selanjutnya adalah validasiperangkatpembelajaran matematika. Validasi ini 

dilaksanakan oleh ahli yang kompeten di bidang masing-masing. Prototipe 1 RPP dan 



 

Prosiding SEMASTAT 2016 529 
ISBN, 978-602-19877-4-2 
 

prototipe 1 LKPD divalidasi oleh enam orang ahli yang terdiri dari tiga orang ahli 

pendidikan matematika, satu orang ahli bahasa, dan dua orang ahli teknologi 

pendidikan. 

Pada prototipe 1 RPP terdapat beberapa revisi yang dilaksanakan berdasarkan 

saran-saran dari validator. Setelah dilihat berbagai masukan dan saran dari validator, 

dilaksanakan perbaikan pada RPP berdasarkan saran dari validator tersebut. Diantara 

saran validator tersebut terdapat beberapa saran yang sama yaitu saran tentang 

perbaikan indikator pencapaian kompetensi, tahapan penemuan terbimbing kegiatan inti 

dan materi jar yan disajikan pada RPP. Setelah dilaksanakan perbaikan berdasarkan 

saran dari validator, RPP divalidasi kembali oleh validator. Secarakeseluruhan RPP 

yang dikembangkandikatakansangat valid dengan rata-rata 3,33. Jadi, 

dapatdisimpulkanbahwa RPP matematikaberbasis penemuan terbimbing untuk peserta 

didik kelas VII SMP/MTs telah valid. Prototipe 1 RPP yang telah valid selanjutnya 

diberi nama prototipe 2 RPP.  

Pada prototipe 1 LKPD terdapat beberapa saran untuk merevisi LKPD. 

Selanjutnya LKPD direvisi berdasarkan saran-saran dari validator tersebut. Berdasarkan 

masukan dari validator, maka dilaksanakan revisi terhadap prototipe1 LKPD. Perbaikan 

yang dilaksanakan pada LKPD berdasarkan saran dari validator pada aspek didaktik 

adalah masalah sebaiknya diperbaiki agar lebih memudahkan peserta didik dalam 

memahami masalah yang disajikan. Pada aspek isi saran validator adalah petunjuk 

belajar yang menyatakan peserta didik bekerja secara berpasangan seharusnya 

ditambahkan, susunan pertanyaan yang belum sistematis diperbaiki, pertanyaan yang 

mempun yai tujuan sama yang digunakan pertanyaan yang mewakilinya dan pertanyaan 

yang lain dihapuskan serta kolom jawaban ukurannya diperbesar sehingga sesuai 

dengan perkiraan jawaban peserta didik.  

Berdasarkan aspek bahasa, saran dari validator yaitu perbaiki penulisan dan 

gunakan kalimat-kalimat yang mudah dipahami peserta didik. Sedangkan pada aspek 

kegrafikan yaitu saran dari validator tentang cover diperbaiki, halaman judul diperbaiki 

dan warna kotak untuk menuliskan jawaban gunkan satu warna. Setelah dilaksanakan 

perbaikan pada prototipe 1 LKPD, selanjutnya LKPD kembali diserahkan pada ahli 

untuk divalidasi. Berdasarkan validasi diperoleh bahwa pada aspek didaktik, LKPD 

memperoleh nilai validitas 3,36 atau pada kategori sangat valid. Pada aspek isi, LKPD 

memperoleh nilai validitas 3,45 atau kategori sangat valid. Selanjutnya, pada aspek 

bahasa dan penyajian/kegrafikan memproleh nilai validitas yaitu 3,33 dan 3,29 atau 

dengan kategori sangat valid. Secara keseluruhan rata-rata nilai validitas LKPD adalah 

3,36 dengan kategori sangat valid. Jadi dapat dikatakan bahwa LKPD yang 

dikembangkan telah valid dari aspek didaktik, isi, bahasa dan penyajian/kegrafikan. 

Selanjutnya, prototipe 1 LKPD yang telah diperbaiki dan valid selanjutnya diberi nama 

prototipe 2 LKPD. 

Setelah divalidasi, tahap selnjutnya adalah evaluasi satu-satu terhadap LKPD. 

Evaluasi satu-satu prototipe 2 perangkat pembelajaran dilaksanakan di sekolah ujicoba 

penelitian yaitu di SMP Negeri 2 Lembah Gumanti. Peserta didik yang menjadi subjek 

evaluasi satu-satu LKPD terdiri dari tiga orang dengan kemampuan yang berbeda yaitu 

kemampuan sedang, rendah dan tinggi. Evaluasi satu-satu LKPD dilaksanakan dengan 

tujuan untuk mengidentifikasi kemungkinan kesalahan seperti tata bahasa yang kurang 

dimengerti oleh peserta didik, petunjuk yang kurang jelas, kemudahan penggunaan, 

kemenarikan, dan kepuasaan. 
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Evaluasi satu-satu dilaksanakan dengan meminta peserta didik memahami dan 

mengerjakan kegiatan yang terdapat dalam LKPD. Selama pelaksanaan evaluasi satu-

satu, peneliti memantau dan menyampaikan kepada peserta didik tentang kendala yang 

ditemui selama mengerjakan kegiatan dalam LKPD pada setiap pertemuan. Kendala-

kendala tersebut menjadi catatan bagi peneliti untuk bahan perbaikan. Selanjutnya 

setelah selesai dilaksanakan wawancara pada masing-masing peserta didik tentang 

LKPD tersebut.  

Terdapat beberapa perbaikan yang dilaksanakan pada LKPD setelah dilaksanakan 

evaluasi satu-satu. Kegiatan perbaikan yang dilaksanakan pada LKPD salah satunya 

adalah mengganti istilah yang tidak dipahami oleh peserta didik dengan istilah lain yang 

dipahami. Selanjutnya kotak jawaban yang ukurannya terlalu kecil ditambah dan 

beberapa kotak yang ukurannya terlalu kecil diperbesar ukurannya. Beberapa informasi 

pertanyaan yang kurang lengkap diperbaiki dan kesamaan penggunaan nama orang 

dengan masalah yang akan diselesaikan yang menyulitkan peserta didik dalam 

penyelesaian masalah diganti  

Setelah dilaksanakan perbaikan pada LKPD berdasarkan evaluasi satu-satu, 

prototipe 2 perangkat pembelajaran dievaluasi dengan melaksanakan pembelajaran pada 

kelompok kecil peserta didik atau evaluasi kelompok kecil.       

Prototipe 2 perangkat pembelajaran diujicoba dalam kelompok kecil terhadap 6 

orang peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Lembah Gumanti. Tujuan evaluasi 

kelompok kecil adalah untuk mengidentifikasi kekurangan perangkat pembelajaran. 

Setelah dilaksanakan pembelajaran, peserta didik diminta mengisi angket untuk melihat 

praktikalitas atau keterlaksanaan perangkat pembelajaran.  

Perangkat pembelajaran yang telah diujicoba pada kelompok kecil direvisi 

berdasarkan kekurangan dan permasalahan yang ditemukan. Perbaikan yang 

dilaksanakan pada RPP adalah pada kegiatan menyajikan hasil diskusi yang dilakukan 

oleh peserta didik. Penyajian hasil diskusi pada kelompok kecil setelah mengerjakan 

soal latihan. Hal ini menyebabkan pserta didik masih mengalami keraguan dari konsep 

yang ditemukan bersama pasangannya dan dibuktikan kebenarannya melalui soal 

latihan. Sementara pada LKPD perbaikan yang dilaksanakan adalah terdapat kotak 

jawaban yang terlalu kecil sehingga tidak muat untuk jawaban peserta didik.  

Setelah pelaksanaan pembelajaran semua pertemuan selesai, selanjutnya peserta 

didik mengisi angket untuk melihat praktikalitas perangkat pembelajaran. Dari hasil 

angket tersebut diperoleh data praktikalitas perangkat pembelajaran. Perbaikan pada 

prototipe 2 dinamakan dengan prototipe 3.  

Fase selanjutnya adalah fase penilaian. Pada fase penilaian dilaksanakan dengan 

ujicoba prototipe 3 perangkat pembelajaran pada peserta didik kelas VII.A SMPN 2 

Lembah Gumanti. Ujicoba dilaksanakan untuk melihat kembali praktikalitas perangkat 

pembelajaran.  

Pertama, hasil angket praktikalitas pada evaluasi kelompok kecil. 

Berdasarkan angket yang diisi oleh peserta didik setelah dilaksanakan 

pembelajaran pada kelompok kecil, diperoleh nilai praktikalitas LKPD dari aspek 

penyajian adalah 82 % dengan kategori praktis. Pada aspek penggunaan adalaah 83 % 

dengan kategori praktis. Selanjutnya pada aspek keterbacaan adalah 83 % dengan 

kategori praktis dan pada aspek waktu adalah 79 dengan kategori praktis. Secara 

keseluruhan rata-rata praktikalitas diperoleh nilai kepraktisannya adalah 83 dengan 

kategori praktis. 
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Kedua, hasil angket praktikalitas pada uji lapangan. Angket praktikalitas diperoleh 

dari angket respon guru dan respon peserta didik. Berdasarkan angket yang diisi oleh 

guru setelah dilaksanakan pembelajaran pada uji lapangan, diperoleh nilai praktikalitas 

LKPD dari aspek penyajian adalah 94 % dengan kategori sangat praktis. Pada aspek 

penggunaan adalaah 80 % dengan kategori praktis. Selanjutnya pada aspek keterbacaan 

adalah 88 % dengan kategori sangat praktis dan pada aspek waktu adalah 75% dengan 

kategori praktis. Secara keseluruhan rata-rata praktikalitas diperoleh nilai 

kepraktisannya adalah 84% dengan kategori praktis. 

Selanjutnya, berdasarkan angket yang diisi oleh peserta didik setelah dilaksanakan 

pembelajaran pada uji lapangan, diperoleh nilai praktikalitas LKPD dari aspek 

penyajian adalah 81 % dengan kategori praktis. Pada aspek penggunaan adalaah 81 % 

dengan kategori praktis. Selanjutnya pada aspek keterbacaan adalah 86 % dengan 

kategori sangat praktis dan pada aspek waktu adalah 83% dengan kategori praktis. 

Secara keseluruhan rata-rata praktikalitas diperoleh nilai kepraktisannya adalah 83% 

dengan kategori praktis. 

Berdasarkan lembar pengamatan keterlaksanaan RPP diperoleh bahwa pada 

kegiatan pendahuluan memperoleh nilai rata-rata praktikalitas adalah 79% dengan 

kategori praktis, kegiatan inti memperoleh nilai rata-rata praktikalitas adalah 83% 

dengan kategori praktis dan pada kegiatan penutup  emperoleh nilai rata-rata 

praktikalitas adalah 75% dengan kategori praktis. Secara keseluruhan rata-rata nilai 

kepraktisan RPP adalah 79% dengan kategori praktis. 

 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan proses pengembangan yang telah dilaksanakan, maka diperoleh hasil 

berupa perangkat pembelajaran matematika berbasis penemuan terbimbing  pada  materi 

aritmatika sosial dan perbandingan kelas VII SMP/MTs berupa RPP dan LKPD yang 

valid dan praktis.  
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